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ln particular, by studying
several cases of contract maniage
(manied mufah) and phenomena that
exist in lndonesian society, especially
among Muslims,thenthere lndonesian
women's rights, as follows: the right to
survival / life assurance, the right to
protection and security and happiness,
custody of children bom from the
maniage contract.
This research aims to find out
the maniage contract of lndonesian
women with forelgn men in terms of
juridical and social eepnomic terms.The
method used is descriptive and
qualit4tive.Custody of children born in a
contract maniage (married mufah) this
becomes major and important, boecause
conceming the rights of the mother who
mention edabove. Although bom into a
maniage contract, the rights of a child
are protected and this is in accordance
with the Declaration of the Rights of the
child principle 2, 3, 4, 6 and 7
l. Pendahuluan
Kawin konkak (mutah) diyakini
perkawinan yang (tampaknya) di
dasarkan hukum lslam, biasanya terjadi
antara seseorang (umumnya pria) yang
meninggalkan pas€rngannya dalam
jangka waktu tertentu dengan seorang
wanita untuk menghindarkan dari
prostitusi berdasakan perjanjian
berapa lama usia perkawinan akan
mereka jalani.
Kedudukan hukum waktu
kelahiran anak yang dilahirkan dari
kawin kontrak terkadang membuat kita
.:, ) :. .:1 :.1, --,'i'::: .:: r'. ,,. tl.
sebagai ahli di bidang hukum, teriebak
dalam kesesatan pikir (ambigu),:karena
salah'menempkati: ilmur' iyahg' 16L*
dipelajari selama ini. Padahaljelas bahwa
hak asuh seorang anak yang masih di'
baurah umur (belum"d€wasa) brsra6, 16,,
bawah pengawasrn sang ibu. Tetapi
dalam kasus kawin kontrak yang terdapat
pada '.sebagian kecil -masyarakat,
khususnya di Kabupaten Pasuruan,r Jawa
Timur; seringkali :mengesampingkan hak,








mempelajari beberapa kasu5 ' kaWin
kontrak' (kewin mufah) dan 'fenomena
yang ada' di masyarakat lndonesia,
khusushyarumat muslim, maka terdapat




Hak atas kelangsungan hidup/jaminan kehidupan, hak ini
mdliputi'': hak atas: tingkat
kehidupan yarig layak dan
pemeliharaan kesehatan.
Hak atas ffli4ggngan dan rasa
aman", Serta: bdhagid;' 'hak ini





Ilak asuh atas anbk yang terlahir
Odtam perkawinar' -kontrak,
beserta jaminan pembiayaan
hidup " dan pendidikan anak




















Hak asuh atas anak yang terlahir
dalam kawin kontrak (kawin mutah) ini
menjadi penting dan utama, karena
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I hukum, ter;iebak(ambrgtr), 'karenafnu yang' :tetah
rdahaljelas bahwa











h) dan fenomenap*al lndonesia,fit rr€ka terdapatffireEa sebrya:





trpan atas segalaEsi, perlakuanhJan sewenang-
usirya dalam kawin
mtfah).
i anak yang terlahir
ainan kontrak,irar pembiayaan
pendkiikan ' anak
anak yang terlahir(karin mutah) ini
n utama, karena
d
nrenyangkut hahhak sang ibu yang
tersebut di atas.
Wataupun terlahir dalam suatu
perkawinan kontrak, hak seoang anak
tetap tedindungi dan hal ini sesuai
dengan Eeklarasi Hak Anak-anak asas




perlindungan khusus dan harus
memperoieh kesempatan dan
tasilitas yang d$amin oleh
hukum dan sarana lain
sehingga secara jasmani,
mentdl,' akhlak, 'rohani dan
sosial. mereka dapat
bertembang dengan sehat dan









dan berkembang sehat. Untuk
mdksud ini, baik sebelum
maupun sesudah dilahirkan,
harus ada pemwatan dan
perlindungan khusu5 bagi si
anak dan ibunya. Anak-anak





h.rmbuh secara maksimal dan
Itarmonis, anak-anak
mernerlukan kasih sayang dan
pengertian. Sedapat mungkin
mereka harus dibesarkan di
bawah asuhan dan tanggungj4rab orang tua mereka sendiridan bagaimanapun harus
diusahakan agar mereka tetap
berada, dalam suasana ..yang
penuh kasih sayang, sehat
jasmanidan rohani.
Anak-anak di . bawah :.usla ,lima
tahun tidak dibenarkan ,terpisah
dari ibunya, masyarakat dan
penguasa yang ,benivenang,
berkewajiban memberikan
perawatan khusus kepada anak-
anak,,yang tidak memiliki keluarya
' dan kepada anak-anak yang tidak
mampu.
Diharapkan agar pernerintah atau
pihak yang lain memberikan
bantuan pembiayaan bagi anak-
anak yang berasal dari keluarga
besar.
. Asas 7:
Anak-anak berhak mendapat pendidikan
wajib secara Cuma Cuma: sekuran$-
kurangnya di tingkat Sekolah Dasar.
Mereka'harus mendepat pendidikan, yangdapat meningkatkan pengetahuan
umumnya dan memungkinkan mereka
atas dasar kesempatan yang sama, untuk
mengembangkan 'kemampuarinya,
pendapat pribadinya dan perctsaan
tanggung jaulab rnoral dan,' sosialnya,
sehingga mereka dapat mehjadi anggota
masyarakat yang berguna. : '
Kepentingan-kepentingan anak
harusieh, dijadikan das&r "pedomah' olehl
mereka yang bertrnggung jawab terhadap
pendidikan dan bimbingan anak yang
bersangkutan.','Pertama-tama tanggungjawab tersebut tdrletak pada oriing tua
mereka. Anak-anak harus mempunyai
kesempatan yang leluasa untuk bermain
dan berkreasi yang harus diarahkan untuk
tujuan pendidikan,' masyarakat danpenguas yang 'berwenang harus
berusaha meningkhtkan pelaksanaan hal
ini.
Selanjutnya dalam Pasal3 ayat(21
Undang-undang No. .39 Tahun 1999
tentang Flak Asasi'Manusia;.dikatakan:
"Setiap orang berhak atas pengetahuan,
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jaminan; perlindungan dan perlakuan
hukurn yang adil serta mendapat
kepastian hukum dan perlakuan yang
sama di depan hukum'. Pasal 9 ayat(2) mempertegas. lagi, yaitu bahwa :
setiap orang berhak hidup tentram,
aman, damai, bahagia. sejahtera lahir
dan 'batin. Sedangkan bagi sang ibu,
mempunyai hak khusus yang melekat
pada dirinya dan dijamin serta
dilindungi oleh hukum (Pasal' 49
Undang-undang No, 39 Tahun 1999
tentang Hak Asasi Manusia)
Tuiuan Penulisan
Untuk mengetahui kawin
kontrak perempuan lndonesia dengan
laki-laki asing ditinjau dari segi yuridis
dan segi sosail ekonomi.
Metodologi Penulisan
Dalam penulisan ini, penulis
menggunakan,. , metode diskriptif
kualitatif yaitu suatu analisa data yang
berlujuan untuk menggambarkan suatu
keadaan atau peristiwa. Guna
mengumpulkan data |ang :Sesu?i, yong
tidak dapat diukur atau dinilai dengan
angka. Data berasal,dari kepustakaan(library,. research) , dan studi
dokumentasi.
ll. Hak Asuh Anak yang Terlahir
dalam Kawin Kontrak
Membahas masalah hak asuh
anak yang terlahir dalam kawin kontrak
(kawin mut'ah) didasarkan pada:
1. Undang-undang Rl No. 39
Tahun 1989 tentang Hak Asasi
Manusia Pasal 53, yang




undang Rl No. 4 Tahun 1979
tentang Kesejahteraan Anak
Pasal 2 ayat (1), yang menyatakan
bahwa seorang anak mempunyak
hak atas kesejahteraan, asuhan
dan bimbingan dalam keluarga.
Adanya kedua Undang-undang ini
mempertegas hak seorang anak
untuk mendapat iaminan atas
kelangsungan hidup serta
kesejahteraannya, dengan berada
di bawah asuhan orang tuanya,
yang di,dalam kajian ini adalah
sang ibu, wanita lndonesia yang
tidak terikat dalam suatu
perkawinal yang sah dengan
seorang pria.
Konverensi PBB tentang Hak-hak
Anak (20. Nopember 1989) yang
telah diratifikasi lndonesia dengan
Keputusan Presiden No. 36/1990,
merupakan penghormatan
.terhadap hak-hak anak, terlebih
Iagi bagi seorang anak yang
memerlukan kepastian masa
depan dan status ketqrunan yang
resmi. Stratus keturunan ini
berkaitan erat dengan akte
kelahiran, aktem perkawinan dan
yang patut dikaji.adalah hak asuh
anak yang belum dewasa.
3. Adanya kenyataan dalam
beberapa kasus kawin kontrak,
sehingga terkesan belum ada
upaya maksimal dari pemerintah
lndonesia dalam, mengikuti
permasalahan ini, khususnya
perlindungan hak wanita lndonesia
dalam memperoleh hak asuh
anaknya dari kawin kontrak (kawin
mut'ah). lGrena sang ibu tidak
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t iaminan atashklup 'serta
















n Fkawinan dan)*bh hak asuhlffi-
Pt dalam




a sang ibu tidak
rp akan dihadapi
lll. Kawin Kontrak, ' Upaya
Melepaskan Dari Kem'tskinan
Praktek kawin kontrak terus
terjadi, meskipun MUI sudah
mengeluarkan fatwa yang
mengharamkannya. Di kalangan kaum
muslimin sendiri perdebatan' sbal kawin
mufah anbra golongan berpaham
Sunni dan Syiah telah banyak diketahui
ldrabyak. Sunni mengatakan, '' kawin
rxrtah telah dilarang oleh Nabi
llJranmad saw pada berbagai
<esenrpatan. Dan menurut Syiah, Nabi
*qa pemah mernperbolehkannyadafn berbagai kesempatan. 'Tetapi
.rxrg telah menjadi kesepakatan
-*rair, Umar'bin ,Khattab ra. saatnE*tat Khalifah telah melarangnya. .
Menurut' sebuah penelitian,ffiJhya mufah di lran sendiri tidakg.Gr. kasus perkarinan tipe ini tak
rayak dihkukan. Namun penelitian ini
ag* nreragukan karena biasanyaHh mufah dilakukan dengan cara
serr{r.myi-sembunyi, sehingga agak
sudr dijangkau oleh pengamatan
sef*rtas. Syahla Hairi, antropolog
ranita lran keturunan kaum




.ueft kernbali dengan lebih dekalguutn:fa perkawinan .,model ini
^,*'t. gqrler jusfu di tengah-tengah
silrrE agamawan sendiri-JG@rfa- ka.rm perempuan telah?aw rrE*ld korbannya, terutama
rEeaca lap berada dalam jurang
xenis*i n. Sernentara keluarga kelas




Akibat kawin koritrak di ne$ara
pemeluk agama lslam yaitu lran, telah lahir
250 ribu bayi tanpa bapak akibat kawin
kontrak itu. Bila dilihat secara sederhana,
paling tidak, kawin kontrak merhposisikan
wanih pada status, mengambang. Karena
dalam kawin kontrak tidak terdapat'hak:r:
hak dan kewajiban antara suami istri ybng
telah diatur dalam aiaran lslam seperti
nafkah, cerai, iddah dan hak waris.
:r
Biasanya, kawin kontrak ini
dilakukan pekeda asing di lndonesia.
Mereka seringkali. menggunakan alasan
mencari teman dekat lantaran kesepian di
negeri orang, ekspatriat yang bekeria di
lndonesia mencari pasangan wanita atau.
lelaki sehingga short time mar,riage-pun
banyak terjadi, seumur konkak kerja atau
seusia kunjungan turis, Masing-masing
, ekspatriat memiliki kekhasan, sesuai
budaya negara asalnya.
Contoh kasus kawin kontrak
karena tekanan ekonoml seperti berikul ini:'
Ketika menikah dengan suaminya yang
warga Korea, Kokom, (33, bukan nama
sebenarnya) tidak mengetahui risiko yang
akan dihadapinya. Perempuan yang
menamafl<an sekolahnya di bangku SMPini hanya berpikir bagaimana bisa
memenuhi kebutuhan hidup dasar ketika
dilamar.seorang bos pabrik di tempatnya
bekeda pada tahun 1998. kokom bekerjadi pabrik komponen elektronik di
Citerueup, Bogor. Dengan gaji sekitar Rp.
300.000 pada tahun 1998,.sa'at itu harga.
harga 'melambung karena lndonesia
diterpa krisis rnoneter. Kokom rnerasa
pendapatan itu tidak mencukupi keburuhan
rumah tangganya. , '
Sebelum menikah dengan omng
asing,.Kokom sudah memiliki suami'dan
satu anak. Menurut Kokom, dia meiasakan
kesulitan ekonomi ketika harus'
menyekolahkan anaknya ke taman kanak '
kanak Pehghasildnnya tidak memadai,
se-mentara dia tidak bisa berharap dari
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suaminya. Pertemuan Kokom dengan
suaminya terjadi ketika WNA itu sering
rnengontrol hasil produksi. Di pabrik
yang mayoritas buruhnya adalah
perernpuan, ,bos ,Korea ini memang
terkenal usil. Beberapa pekerja di
tempat rtu serinig mendapat pelecehan
seksual, Namun, entah dengan alasan
apa, diantara pekerja yang sering
diganggu, Kokomlah yang menjadi
pilihan untuk dinikahi. Padahal
dinegaranya sendiri, bos Korea ini
sudah memiliki istridan anak.
Ketika kebutuhan hidup
semakin mendesak, sementara
pekedaan yang digeluti bertahun-tahun
tidak kunjung .dapat mencukuPi
kebutuhan sehari-hari, Kokom tanpa
berpikir panjang mau menerima
tawaran menjalani kawin kontrak.
Tawaran menikah itu tidak disampaikan
langsung kepadanya, melainkan
melalui seorcmg perantara.
lV. Kawin Kontrak antara Agama,
Hukum dan Realita
Praktek kawin kontrak di
lndonesia diperkirakan telah
berlangsung lama, Adriana Venny,
Direktur Eksekutif Jumal Perempuan,
menengarai praktek ini pemah terjadi
pada saat proyek pembangunan
Jatiluhur. "Saat itu, banyak tenaga-
tenaga asing yang melakukan
pekawinan secara kontrak dengan
penduduk lokal. lni terlihar dari skuktur




perkawinan dengan tenggang waktu
lama bekerja mereka.Di dalam agama lslam,
menurut Abdus Salam Nawawi, kawin
kontrak dikenal dengan .istilah kawin
mut'ah. Kawin mutah menurut Dekan
Fakultas Syari'ah lAlN Sunan Ampel
Surabaya itu, teriadi pada masa
Rasulullah. Waktu itu , kondisinya
berbeda: darurat, sedang dalam
peperangan". Saat, itu Rasulullah
mengizinkan tentaranya yang terpisah jauh
dari istrinya untuk melakukan nikah
mutlah, ,., dari pada melakukan
penyimpangan. Namun . kemudian
Rasulullah mengharamkannya ketika
melakukan,pembebasan kota Mekah pada
tahun 8 H/630 M.
Sifat kawin mufah ini, jelas
Nawawi, lebih rnenitikberatkan pada
kesenangan yang dibatasi, oleh waktu
tertentu. Atas kawin mufah ini, sebagian
besar ulama Islam menghararnkannya.
Menimbangnya .dari segi, tujuan
pembentukan rumah tangga, Nawawi
menyatakan dirinya tidak menyetujui
praktek ini.
Senada dengan Nawawi, hakim
agung Rifyal Ka'bah juga .berpendapat
bahwa kawin mufah lebih mengarah pada
kesenangan belaka. "ltu kan cuman kawin
main=main dengan tujuan hanya untuk
bersenang-senang. Kalau kita pakai
common se/,rse, akal sehat, praktek ini kan
tidak bisa diterima,' tukas Rifyal.
Menurut Rifyal, secara prinsip
pekawinan adalah kontrak. Narnun
perkawinan bukan kontrak semata.
Perkawinan adalah kontrak suci karena
berjanji di depan wali, saksi dan juga di
depan Allah, bahwa ia akan
memperlakukan pasangannya dengan
baik.
Sementara itu, .Abdul Moqsith
Ghazali, Kepala Madrasah Ushul Fiqh
Progresif. Wahid lnsfrtute melihat kawin
kontrak dari aspek akibat. Menurut Moqsith
Ghazali, meskin kawin' ,kontrak merujuk
pada Al Qu/an dan Hadist, tapi dalam
konteks saat ini, harus dipertimbangkan
efeknya. Positif atau negatif. Moqsith
Ghazali berpendapat praktek kawin
kontrak saat ini lebih banyak efek
negatifnya. ., "Terutarna kepadaperempuan," ujarnp ,. ,-, kepada
Hukumonline.
Selain Nawasi, Rifyal dan"Moqsith
Ghazali, nada pertentangan terhadap
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Itr.: kan cuman kawin
rjran hanya untuk
K?eu kita pakai

























Shihab. 'Saya berpendapat bahwa
suatu pemikahan haruslah langgeng
dan didasari pula atas cinta"-
Sementara, kawin kontrak menurut
mantan Menteri Agama ini sifatnya
bdak langgeng, sehingga bertentangan
dengan filosofi tujuan pernikahan. 
,
V. Status Perkawinan
Bagaimana jika kawin kontrak
'..'..^.ri terjadi, apa akibat hukum yang
---::- akibat perkawinan ini, seperti
==:-'-. led<awinan, pewarisan dan soal
=-- 
=.' 
\lenurut Quraish Shihab, di
'*)z=- 
.,?ng mayoritasnya beraliran




:*-,z^' -a nya diakui. Bahkan status
3'a :aKui. sehingga otomatis
-.-- 
--'--< ^1sn untuk menjadi ahli
o?-'! ir3i-,r itu di lran, bagaimana
r -,r,r'-*€i lJlenurut Rifyal, tidak adaf .ie7. ^-(um apapun dalam
:e-!a.'-€: kontrak. Pasalnya,
l=-1e*'^€.-.: seperti ini menurutnya
-r)2, e- perzinahan. Masalahnya,
='=<= 
..agn kontrak sering ditemukan
= 
:z z-, i',egeri
i'-iai inilah yang mengundang
.::--=---a^ '/enny. Menurut dia, pihak
:+-=-=-=' a2-:.'a kawin kontrak tidak
=: - :a- *<{at komoditaS Seks.
. j- - . r-r?. -i^.a diladikan alasan
r=- --:.' -=- I I -- 2(.a?, kedOk agama
-+:=|-:;-,'z<a1 prOstituSi
=--= -- - 
- : *e - lJ nasib anak
-A1 .:r - .'..--t :-t n.]gnurut Venny
'-(z :e:.*--= .e-- :eigan sang ibu.
-.2f itr := s a'ta( tidak akan
-e't:TA .-='S€- aPaPUn. "Setelah
# 
-j_<€ .:'-:a, rnaka anak akan
4.*'---,2 -e'ac, ianggung jawab
-z: 
-i-aS- :e':-:o,an sebagai pihak
. :-.: 
-ff- !r-- 1r'. cotensi dirugikan
u: - :Ps€- - ' :e'ilini cleh Ouraish
! - - :: =- ,2. ^ ::a( ada satupun
:*'=-:,-1- :z^'3 :-la( ingin. kecilali
terpaksa, pemikahannya langgeng. "ltu
sebabnya jika ada orang tua yang dilamar
anak gadisnya rnaka ia akan berulang kali
untuk menerimanya". lni, berhubungan
dengan stereotip yang berkembang bahwa
perempuan itu ibarat korek api, yang
setelah dinyalakan lalu dibuang
Kalaupun ,pada akhirnya kawian
kontrak dilakukan, maka menurut Moqsith
Ghazali, hal harus diikutidengan dibuatnyajanji perkawinan. Dalam janji perkawinan
tersebut , harus diatur soal status
perkawinan, jangka waktu termasuk nasib
si anak yang bakal lahir.
Vl. Kawin , Kontrak ,Bisnis, Prostitusi
Terselubung
Perkawinan pada, dasarnya
merupakan bentuk ikatan sakral sepasang
umat manusia. Namun keabsahan juga
kerap diselewengkan oleh sebagian orang
yang hanya ingin rnemuaskan kebutuhan
biologis, belaka. Misalnya dengan adanya
fenomena kawin kontrak yang mengemuka
sebagai bentuk penyimpanEan lernbaga
perkawinan. Tidak seperti pada pemikahan
umumnya, para pelaku kawin kontrak
sepakat untuk berpisah diwaktu tertentu.
Di kawasan Puncak dan Ciganjur,
Jawa Barat, kawin kontrak bukanlah
sesuatu yang baru. Banyaknya wisatawan
baik asing,terutama dari Timur Tengah
yang bermukim cukup lama di kawasan ini
membuka peluang kawin kontrak.
Perpisahan 'akan terjadi bila mereka
kembali ke nagara masing-masing. Sekilaskawin kontrak layaknya nikah
sesungguhnya. Ada penghulu, saksi dan
wali bagi pengantin wanita sekaligus mas
kawin atau mahar.
Namun kawin kontrak ,tak lepas
dari bisnis prostitusi terselubung belaka.
Uang sebagai mas kawin atau- mahar
kepada pengantin wanita yang jumlahnya
bervariasi antara ratusan ribu hingga
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jutaan rupiah, malah jadi imbalan
selama hidup bersama. Tak beda jauh
dari praktek prostitusi. Mengingat kawin
kontrak bisa berdampak negatif':bagi
kehidupan masyarakat, ,Petugas
Kepolisian Bogor. Jawa Barat bersama
aparat pemerintah desa , setempat
melakukan penertiban dengan
memeriksa tempat-tempat hunian para
wisatawan asing yang diduga menjadi
ajang, kawin kontrak. Praktek ,kawin,
konffak jelas-jelas menyalahi aturan
yang telah digariskan oleh agama,
Majelis Ulama, lndonesia,(MUl),juga telah melarangnya sejak tahun
1997- bentuk perkawinan Yang
disahkan menurut aturan: agama, lslam
adalah kawin sini. Namun , bila
mengacu pada hukum yang diatur
negara; kawin sini tergolong ilegal,
karena tidak tercatat di Kantor urusan
Agama (KUA) yang mendata
pemikahan. Akibatnya para pelaku
kawin sini juga tidak memiliki
perlindungan hukum terutama, bagi
kaum perempuan.
Vll. Penutup
Biasanya, kawin kontrak ini
dilakukan pekerja asing di lndonesia.
Mereka seringkali menggunakan alasan
mencari teman dekat lantaran kesepian
di negeri orangi ekspatriat yang bekeda
di lndonesia,mencari pasangan wanita
atau lelaki sehingga short time
maniage-pun banyak terjadi, seumur
kontrak keria atau seusia kunjungan
turis. Masing-masing ekspatriat
memiliki kekhasan, sesuai budaya
negara asalnya. :
Akibat kawin kontrak di negara
pemeluk agama lslam yaitu lran, telah
lahir 250 ribu bayi tanpa bapak akibat
kawin kontrak itu. Bila dilihat se€ra
sederhana, paling tidak, kawin kontrak
memposisikan wanita pada status
mengambang. Karena, dalam kawin
kontrak tidak terdapat hak-hak dan
kewajiban antara.suami istri ,yang telah
diatur dalam ajaran lslam seperti nafkah.
cerai, iddah dan hak waris. Kenyataanya,
kaurn perempuan telah hanya menjadi
korbannya, terutama mereka yang berada
dalam jurang,'kemiskinan. Sementara
keluarga kelas menengah dan kelas atas
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